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1.1, Latar Belakang
Era digital yang semakin maju saaf ini memudahkan kita uniuk
mendapatkan informasi dan melakukan glivitas sehari-hari. Begitu juga dengan
teknologi yang semakin cangm ahkan kita untuk mendapatkan
finya adalah semakin luasnya

ak apliknsi yang dibuat, dan

kan dari kehidupan manusia
di manapun berada. karena komunikasi diperiukan untuk berinteraksi atau menjalin
hubungan dengan Tuhan, diri sendiri, keluargs, ataupun masyarakat luas,
Berdasarkan salah satu sifor komunikas: yaitu komunikasi bermedia (mediared)
terdapat dua konteks yaity komunikasi massa dan komunikasi media. Dalam

perkembangan media massa yang sudah modern dewasa ini, dan satu
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perkembangannva tentang media massa yakni ditemukan internet instagram
maupun lainnya (Halik. 2013).

Komunikssi massa adalah pesan vang dikomunikosikan melalui media

masss pada sejumlah besar orang (mosso  compmmication i messages

pribadi, bersosialisasi dengan teman dan keluarga, dan bertemu orang. Pola
komunikasi tertentu tetoh berubah sebagai akibat dori kemampuan media sosial
sehagai lavanan untuk bertukar pesan antar pengguna, Media tradisional
tampaknya telah kehilangan tenaga seiring dengan berkembangnya media baro.



Munculnya media sosial (Twitter, Youtube, Tiktok, Facebook, dan Instagram)
membawa tren baru dalam pemasaran digital: pemasaran inffuencer. Influencer
ini dikenal bisa membantu teknik pemasaran produk melalui media sosial mereka.

Orang mungkin terbujuk untuk membeli produk berdasarkan bagaimana

2015). Melalui survei yang dilakukan, ferung I yuls demografi pengguna
instagram berdasarkan umur. Mayoritas, instagram didominasi pengguna aktif
berusia 18-24 tahun dengan persentase 59 persen. Sementara, pengguna 25.34
tahun sebanyak 30 persen, dan pengguna 34-44 tahun berada di angka 11 persen
iReza, 2016). Rahma (2016) mengatakan bahwa, studi dari Now Sourcing and

Frames Direct memaparkan 250 juta pengguna instagram mengunggah selfie



setiap hari lebih dari 10 selfie oleh satu pengeuna di Indonesia.
Laporan  Napoleoncal menunjukan, pengguna instagram di indonesia
desember tahun 2021 ada 92.527.400 orang penggunanya di indonesia. Mayoritas

dari mereka adalah perempuan 53,1%. Tercatat, mayontas penggunn instagram di

mpok usia 13 sampai 17 tahun menjadi unitan ketig
bairyak 7% pengguna aplikasi fersebut adalah perempin

Saat ini. Instagram digunakan sebagai tempat untuk mencurahkan isi hati
atan masalah seseorang; terutama di kalangan remajo. Sebagian besar remaja,
misalnya, menggunakan Instagram Story (InstaStory) untuk mengkomunikasikan
seluruh isi hatinya melalui visual lagu, video, atau gambar. Mereka juga



membagikan isi hati mereka dalam keterangan fota, selain di favtaSiory, Namun,
ada beberapa kasus remaja vang melalui postingannya di media sosial tidak secara

akurat menggambarkan situasi kehidupan sosial mereka yang sebenarnya. Tidak

jarang para remaja ini merasa kesepian dalam hidupnya ketika Anda memposting
sisi kehiduepan mereka yang penubi deng

tersebut akhimya membuat pemilik akun peribadi tersebut menjadi banyak
diperbincangksm dan terkenal di kolangan para netizen dan pam pengguna

instagram itw sendir.



Karena data di atss menunjukkan bahwa aplikasi Instagram banyak
digunakan oleh masyarakat Indonesia stau aplikasi yang sangat disuksi oleh
masyarakat, keberadaan Instagram jugs merupakan pasar bisnis online yang
membantu menguntungkan para  pengussha untuk mempromosikan  barang

dagangannya. Instagram juga banyak méfghasilkan influencer baik dalam hal

budaya lain tersebut.

Budaya asing, di kedua sisi, tidak sesuai dengan norma sosial Indonesia. Hal-hal
negatif juga menarik pada internet, myotanya. Banyak influencer Instagram
mempasting materi yang tidak pantas, termasuk seperti riwayat hubungan mereka,
rutinitas sehari-hari. atau mode. Alhasil, sejumlah besar remaja mulai meniru gaya
para. influencer ini. Untuk mencegah terlibat ketinggalan zaman, kebanyakan



remaja mengikuti mode mereka. Mereka rela mengeluarkan vang untuk membeli
barang-barang fashion asli demi memuaskan keinginan mereka. Namun, lebih
sedikit remaja yang membeli barang palsu. Semuanya dilakukan untuk memastikan
bahwa mereka tidak pernah tampak hanva bergava di belakang anak-anak kota.
Kalau istilahnya instagramable, banyak juffiic

Berdasarkan penjelssan di balik masalah tersebut, penelitian ini
merumuskan pertanyaan bagaimana paya komunikasi fnfluemcer dan strateg
komunikasi mahasiswa terkait penggunsan instagram sebagm media promosi
anine?



an

1.3 Batasan Masalah
Untuk lebih fokus pada penelitian, penulis mendefinisikan masalah yang

diteliti, termasuk mengidentifikasi gaya komunikasi dan strategi komunikasi

Influencer mahasiswa terkait penggunaan instagram sebagai media promosi onfine.

Laporan Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab memiliki poin-

poin tersendiri. Lima bab tersebut antara lain:
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Bab I ini terdiri dari delapan sub bab. yaitu latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. dan
sistematika penulisan.

Bab V memberikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang
pengembangan yang lebih lanjut agar dapat tercapai hasil yvang lebih
baik.
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